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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini menjelaskan tentang peramalan curah hujan di kota Pekanbaru. Tujuan
penulisan ini yaitu untuk menentukan peramalan curah hujan di kota Pekanbaru menggunakan
model Vector Autoregressive (VAR). Penggunaan data untuk memperoleh model peramalan curah
hujan digunakan data bulan Oktober 2011 sampai Desember 2011. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa model VAR(2) adalah model yang sesuai untuk peramalan curah hujan kota
Pekanbaru. Hasil peramalan diperoleh bahwa curah hujan mengalami kenaikan dan penurunan
yang tidak signifikan dari hari ke hari.

Katakunci: Curah Hujan, model VAR, model VAR(2)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cuaca dan iklim merupakan salah satu komponen ekosistem alam
sehingga kehidupan manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak terlepas dari
pengaruh alam dengan segala prosesnya. Cuaca dan iklim memiliki unsur-unsur
diantaranya kelembaban udara, temperatur udara dan curah hujan (Tjagono
1992).

Curah hujan memiliki hubungan dinamis terhadap unsur-unsur cuaca
lainnya. Informasi mengena curah hujan berguna dalam berbaga bidang
diantaranya perairan, perhubungan dan pertanian. Bidang perhubungan,
peramalan curah hujan digunakan untuk menentukan apakah keadaan cuaca
mendukung untuk digunakannya media transportasi (khususnya pesawat terbang
dan kapa laut). Bidang perairan, peramaan curah hujan digunakan untuk
menentukan musim curah hujan atau musim kemarau. Peramalan dapat membantu
permasalahan yang akan timbul seperti kekurangan ataupun kekeringan air.
Secara umum manfaat informasi data curah hujan adaah meningkatkan
kewaspadaan terhadap akibat negatif yang dapat ditimbulkan oleh curah hujan
sehinggaterhindar dari kerugian dan bencana.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu dilakukan peramalan tentang
data runtun waktu curah hujan beserta unsur-unsur yang berkaitan untuk periode
mendatang. Peramalan untuk data runtun waktu curah hujan, kelembaban udara
dan temperatur udara dapat dilakukan dengan model runtun waktu tunggal
(univariat) dan dapat juga dilakukan secara bersamaan (multivariat). Hal ini
dikarenakan pergerakan data runtun waktu tersebut dapat terjadi secara bersamaan
atau mengikuti pergerakan data runtun waktu lainnya Dengan memasukan
variabel runtun waktu yang lain ke dalam model untuk meramalkan pergerakan
runtun waktu tertentu, maka dapat meningkatkan ketepatan peramalan (Tita
Rosita, 2011).



Terdapat kelemahan apabila hanya menggunakan model runtun waktu
tunggal dalam peramalan. Hal ini karena variabel yang dimodelkan diasumsikan
hanya dipengaruhi oleh waktu lampau (lag) dari variabel itu sendiri (Tita Rosita,
2011). Mengatas permasalahan tersebut maka dilakukan peramaan secara
bersama untuk semua variabel. Sadah satu metode peramalan yang dapat
digunakan dalam model bersama adalah Vector Autoregressive (VAR).

Terdapat banyak penelitian yang menggunakan VAR, diantaranya
Hidayatullah (2011) menggunakan analisis VAR untuk menganalisis pengaruh
harga migas terhadap indeks harga konsumen (IHK). Tita (2011) menggunakan
analisis VAR untuk memodelkan curah hujan di Darmaga Bogor. Asih (2008)
menggunakan analisis VAR untuk meramalkan harga saham PT. Indofood Sukses
Makmur Indonesia Tbk.

VAR merupakan suatu sistem persamaan yang memperlihatkan setiap
variabel sebagai fungs linear dari konstanta dan nilai lag (lampau) dari variabel
itu sendiri, serta nilai lag dari variabel lain yang ada dalam model. Curah hujan
dan unsur-unsur yang berkaitan diasumsikan memiliki keterkaitan dan hubungan
timbal balik. Tjasono (1992) menyatakan bahwa curah hujan merupakan ggaa
cuaca yang terbentuk dari unsur cuaca lain sehingga dapat dimodelkan
menggunakan model VAR.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk meramalkan
curah hujan dengan variabel yang lain di kota Pekanbaru. Maka penulis memberi
judul penulisan tugas akhir ini adalah Penerapan Model Vector Autoregressive
(VAR) untuk Peramalan Curah Hujan Kota Pekanbar u.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana menggunakan model VAR untuk membangun model curah hujan
di kota Pekanbaru?
2. Bagaimana menentukan hasil peramalan curah hujan untuk periode mendatang
menggunakan model VAR di kota Pekanbaru?



1.3 Batasan Masalah

Mencegah meluasnya permasal ahan yang ada dan agar |ebih terarah, maka

dilakukan pembatasan masal ah, batasan-batasan itu adalah :

1

Data yang digunakan yaitu data unsur cuaca dan iklim (curah hujan,
kelembaban udara dan temperatur udara) dari BMKG kota Pekanbaru bulan
Oktober 2011 sampal Desember 2011.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model VAR.

1.4 Tujuan Penédlitian

1

Tujuan penelitian ini adalah:
Menentukan model VAR yang dapat digunakan untuk peramalan data curah
hujan di kota Pekanbaru.

2. Menentukan hasil peramalan data curah hujan untuk periode mendatang di kota

Pekanbaru dengan menggunakan model VAR.

1.5 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
Bagi Penulis
Mengaplikasikan model VAR dalam kasus nyata yaitu untuk peramalan curah
hujan di kota Pekanbaru.

. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagal saranainformasi bagi pembaca dan sebagal bahan referensi bagi pihak
yang membutuhkan.

Bagi BMKG Kota Pekanbaru.

Memberikan informas mengenai model peramalan yang sesuai untuk
peramalan curah hujan di kota Pekanbaru, sehingga memudahkan dalam
menentukan kebijakan, proses pengambilan keputusan dan membuat rencana

masa depan.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam pembuatan tulisan ini mencakup limabab yaitu :

BAB |

BAB ||

BAB |11

BAB IV

BABV

Pendahuluan

Bab ini beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini menjelaskan teori unsur-unsur cuaca dan iklim, teori peramalan
dan pembentukan model VAR.

Metodologi Penelitian

Bab ini berisi langkah-langkah atau prosedur untuk memodelkan curah
hujan di kota Pekanbaru dengan menggunakan model VAR.
Pembahasan dan Analisa

Bab ini membahas tentang hasil-hasil yang diperoleh pada model curah
hujan di kota Pekanbaru dengan analisa yang lengkap sesuai dengan
analisaVAR.

Penutup

Bab ini berisi kessmpulan dan saran.



BAB I
LANDASAN TEORI

21  Unsur-Unsur Cuacadan Iklim
2.1.1 Curah Hujan

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat
yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir (Handoko, 1993).
Curah hujan juga didefinisikan sebagai tinggi air (mm) yang diterima permukaan
sebelum mengalami aliran permukaan, evaporasi dan peresapan kedalam tanah.

Alat untuk mengukur curah hujan adalah ombrometer.

2.1.2 Keembaban Udara

K elembaban udara adalah jumlah uap air di udara (atmosfer) pada saat dan
tempat tertentu (Tjagono, 1992). Alat untuk mengukur kelembaban udara disebut
psychrometer atau hygrometer. Kelembaban udara ditentukan oleh jumlah uap air
yang terkandung di dalam udara (Lakitan 2002).

2.1.3 Temperatur Udara
Temperatur udara adalah keadaan panas atau dinginnya udara (Tjasjono
,1992). Alat untuk mengukur suhu atau dergjat panas disebut thermometer. Suhu

memiliki satuan pengukuran dergjat celcius (°C).

2.2 Peramalan

Peramalan sangat diperlukan dalam berbagai bidang, yaitu ketika suatu
predikss masa depan harus diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan.
Sebagai contoh, prediks tentang pencemaran udara, kuadlitas air, lgu
pengangguran, lgu inflasi dan beberapa ha yang berkaitan dengan penentuan
kebijakan pemerintah.

Peramalan adalah proses menduga sesuatu yang akan terjadi di masa yang
akan datang. Menurut teori peramalan (forecasting) adalah perkiraan mengenai



sesuatu yang belum terjadi. Hal terpenting dalam peramalan adalah dapat
meminimumkan kesalahan peramalan.

Kegunaan peramalan dalam suatu penelitian adalah melakukan analisis
terhadap situasi yang akan diteliti untuk memperkirakan situasi dan kondisi yang
akan terjadi dari sesuatu yang diteliti di masa depan. Peramalan merupakan suatu
alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien.

2.3  Vector Autoregressive (VAR)
2.3.1 Definist Model VAR
Definisi dari model VAR adalah (Widarjono, 2009) :
1. Semuavariabel yang ada di dalam model VAR adalah endogeneous
2. Jika terdapat hubungan yang berkaitan antar variabel yang diamati maka
variabel-variabel tersebut perlu dilakukan sama, sehingga tidak ada lagi
variabel endogen dan eksogen.
Secara umum model VAR lag p untuk n peubah dapat diformulasikan
sebagai berikut (R Ajija S dkk, 2011) :
Ve = Ao+ AYeq + AYey + AsYes + o+ AV + e
dengan :
Y;, Y;_; adaah vektor berukuran n x 1 yang berisi n peubah yang masuk
dalam model VAR padawaktu t dant —i, i =1,2,..p,

Ay adalah vektor intersep berukuran n x 1

A; adalah matriks koefisien berukuran n X n untuk setiap
i=12,..p

e; adaiah vektor sisaan berukuran n x 1 yaitu (eq¢, €s¢, -+ €nt)”

p adalah lag VAR

adal ah periode amatan
Mode dari VAR yang terdiri dari dua variabel dan 1 lag adalah :

VAR (l) . Yt = aqg + allYg_l + alth_1 + €1t (21)
Xe = ayo+ g1 Vi1 + app X1 ez (22

-2



Persamaan (2.1) dan (2.2) dapat dibentuk ke dalam matriks sehingga
menjadi :

] =[a0)+ [ a2 (] + o] 23

Menurut R Ajija S dkk (2011) kelemahan model VAR adalah variabel yang
tergabung pada model VAR harus stasioner. Apabila tidak stasioner, perlu
dilakukan transformasi bentuk data, misalnya melaui difference.

Menurut Widarjono (2009) keunggulan model VAR adalah sebagai
berikut:
1. Pendliti tidak perlu membedakan mana variabel endogen maupun eksogen
karena semua variabel VAR adalah endogen.
2. Metode estimasinya sederhana yaitu dengan metode kuadrat terkecil dan
dapat dibuat model terpisah untuk masing-masing variabel endogen.
Asumsi-asums yang harus dipenuhi dari data times series agar terbentuk
model VAR adalah stasioner bersama dan independensi error (error tidak ada
autokorelasi). Uji Portmanteau digunakan untuk melakukan diagnostik terhadap
independensi error. Adapun hipotesis uji Portmanteau adalah :

Hy: 1y =1y = - =1, = 0 (error tidak ada autokorelasi)

Hy:r =r,=- =17 #0(eror terdapat autokorelas)

Statistik uji Portmanteau adalah sebagai berikut (Tita Rosita, 2011):

P
Q=T Z tr{RIR; IR R:Y
i=1

dengan :
T adalah banyak pengamatan untuk error
R, adalah matriks korelasi error model VAR berukurann X n
R; adalah matriks korelasi error model VAR sampai lag ke p berukuran
nxXn
P adaiahrag VAR
n adalah banyak parameter VAR
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Statistik Q mengikuti sebaran Chi-Square dengan dergjat bebas n?p. Jika
nila Q < Chi —Square maka terima H, yang berarti error tidak ada

autokorefasi.

1.3.2 Langkah-Langkah dalam MembangunModel VAR
1.3.2.1 Uji Stasioneritas Data

Suatu data dikatakan stasioner jika data memiliki variansi yang tidak
terlalu besar dan mempunyai kecenderungan untuk mendekati nilai rata-ratanya
(R Ajija S dkk, 2011). Terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk menguji
kestasioneran data dalam analisis runtun waktu, yaitu :

1. Médihat plot data aktual
2. Meélihat plot ACF dan PACF

Plot data aktual dan plot ACF dan PACF dikatakan stasioner apabila plot
data aktual memiliki ciri-ciri rata-rata dan varians yang konstan sepanjang waktu
dan pada plot ACF dan plot PACF turun secara eksponensial.

3. Menggunakan uji unit root.

Mendapatkan hasil yang lebih pasti dalam kestasioneran data dapat
dilakukan menggunakan uji unit root. Hal ini karena unit root tidak berdasarkan
pada plot data akan tetapi lebih menekankan pada uji statistik. Adapun jenis uji
unit root yang dapat digunakan untuk kestasioneran data adalah sebagai berikut :

a. Uji unit root Augmented Dickey-Fuller (ADF)

Uji stasioner data dapat dilakukan dengan menggunakan uji ADF hingga
diperoleh suatu data yang stasioner yaitu data yang variansinya tidak terlalu besar
dan mempunyai kecenderungan untuk mendekati nilai rata-ratanya (R Ajija S dkk,
2011).

Persamaan uji stasioner dengan analisis ADF adalah sebagai berikut :

p
AY: = ayg +yYi1 + B Z AYi_jy1 + &

i=1

-4



dengan :

AY; adaah bentuk dari first difference

Y;_, adalah nilai variabel padawaktu ke-t — 1

v, B adalah parameter

@, adaah intersep

p  adalah panjang lag yang digunakan dalam model

€ adalah error
adapun hipotesis dari uji stasioneritas data adalah :

Hy : Menunjukkan kondisi adanya unit root (data tidak stasioner)

H; : Menunjukkan kondisi tidak adanya unit root (data stasioner)

Jika nilai ADF dtatistik > Mackinnon critical vaiue, maka H, ditolak
artinya data tersebut stasioner karena tidak mengandung unit root. Sebaliknya jika
nila ADF dtatistik < Mackinnon critical value, maka H, diterima artinya data
tersebut belum stasioner. Sehingga perlu dilakukan differencing data untuk
memperoleh data yang stasioner pada dergat yang sama.

b. Uji unit root Phillips-Perron (PP)

Uji stasioner data selanjutnya adalah uji unit root PP yang dikembangkan
oleh C.B Phillips den P.Perron (Enders, W, 1995). Persamaan uji stasioner dengan
analisis PP adalah sebagai berikut :

Ay = ag+ a1 Zi—1 + &
dengan :

a,; adalah parameter

AZ, adaah bentuk dari first difference

Z,_, adalahnilai variabel padawaktu ke-t — 1
adapun hipotesis dalam uji ini:

H,: Data terdapat uni troot (datatidak stasioner)

H;: Data tidak terdapat uni troot (data stasioner)

Jika |t|> nilai mutlak dari nilai kritik Mackinnon, maka tolak H, yang

berarti data tidak terdapat unit root (data stasioner) atau dapal juga
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membandingakan p-value dengan nilai a, jika p-value < nilai a maka tolak H,

yang berarti datatidak terdapat unit root (data stasioner).

c. Uji unit root Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS)

Selain uji ADF dan uji PP untuk menentukan data stasioner atau tidak
juga dapat dilakukan dengan uji KPSS yang kenalkan oleh Kwiatkowski Phillips
Schmidt Shin (Zivot, E dan Wang, J. 2005). Persamaan uji stasioner dengan
analisis KPSS adalah sebagai berikut :

Ly =ag+ &
dengan :

Z; adalah nilai variabel padawaktu ke-t

Hipotesis dalam uji ini berbeda dengan hipotesis pada uji-uji sebelumnya
yaitu:

Hy + Data stasioner

H; : Datatidak stasioner

Jika |t| < nilai mutlak nilai kritik Mackinnon, makaterima H, yang berarti
data tersebut stasioner. Jika data tidak stasioner maka perlu dilakukan diferensing
untuk menstasionerkan data, diferensing dilakukan sampai data menjadi stasioner.

1.3.2.2 Penentuan Lag VAR

Penentuan lag digunakan untuk menentukan panjang lag optima yang
akan digunakan dalam andlisis selanjutnya dan akan menentukan estimasi
parameter untuk model VAR. Menurut Zivot, E dan Wang, J. (2005) bahwa lag
VAR dapat ditentukan dengan menggunakan AIC (Akakike Information
Criterion), SIC (Schwarz Information Criterion) dan HQ (Hannan-Quinn
Information Criterion). AIC, SIC dan HQ mengukur kebaikan model yang
memperbaiki kehilangan dergjat bebas ketika lag tambahan dimasukan dalam
model. Lag VAR ditentukan oleh nilai lag yang menghasilkan AIC, SIC dan HQ
paling kecil.
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Kriteria untuk menguji /ag VAR dengan statistik AIC, SIC dan HQ adalah:

o 5 2
AlCy) = n|S )| +5pn®

- InT
SICep) = In|Ey| +——pn?

2IninT
T

2

HQqy = In|Z )| + pn

dengan :

=

adalah jumlah pengamatan
adalah lag dari variabel
adalah banyaknya variabel

=

=

|¥ | adalah determinan matriks varian covarian error

1.3.2.3 Uji Kausalitas Granger (Granger Causality Test)

Uji kausdlitas Granger adalah suatu uji yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan kausalitas antar variabel yang diamati (R. Ajijja S dkk,
2011). Uji kausalitas Granger digunakan untuk melihat arah hubungan di antara
variabel-variabel.

Model persamaan kausalitas Granger adalah sebagai berikut :

1. Persamaan unrestricted yaitu variabel bebas yang disertakan dalam model

adalah nilai fag dari semua variabel yang ada.

m

m
Ve = Z aYe_; + Z BiX:—; +eqt
i=1

i=1
dengan :

Y, addahnila variabel Y padawaktu ke-t

m  adalah banyak lag

a; adalah koefisien dari lag ke i variabel Ypada model

unrestricted
p; adaah koefisien dari /ag ke-i variabel ke X
X:—; adalahnnila variabel X padarag ke-i, yang mana t lebih besar dari i

e;r error padawaktu ke-t
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2. Persamaan restricted yaitu variabel bebas yang disertakan dalam model hanya
nilei /ag dari variabel tak bebasitu sendiri (variabel Y)

m

Y = Z%Vr—f + ey

i=1
dengan :
e, adalah error padawaktu ke-t

Ada atau tidaknya kausalitas dapat diuji melalui Uji Fp;rung. Persamaan

untuk Fpirung adalah sebagai berikut :

RSSR = RSSUR
m(RSSUR)

Fritung = (n—k)

dengan :
RSS, adalah nilai jumlah kuadrat error dalam persamaan restricted
RSSyg adalah jumlah kuadrat error dalam persamaan unrestricted
n adaiah banyak observas
m adalah banyak lag
k adalah banyaknya parameter yang diestimasi didalam persamaan
unrestricted
adapun hipotesis dalam uji kausalitas Granger adalah :
Hy: > B; =0 (lag pada variabel bebas tidak mempengaruhi lag pada
variabel bebas)
Hy: 2. B; # 0 (lag pada variabel bebas mempengaruhi lag pada variabel
bebas)
Jika Fritung > Fgn-r @au probabilitas < a maka tolak Hy. Uji kausdlitas
dapat mengetahui variabel-variabel mana yang memiliki hubungan kausalitas.

2.3.2.4 Estimas dan Peramalan VAR

Suatu VAR sederhana yang terdiri dari dua variabel dan 1 lag dapat
diformulasikan ke dalam Persamaan (2.1) dan Persamaan (2.2). Parameter dalam
model VAR dapat diduga dengan menggunakan model kuadrat terkecil yaitu
dengan meminimumkan turunan fungsi terhadap parameter-parameter model
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dengan meminimumkan jumlah kuadrat error untuk persamaan linear berganda

yaitu :
Vi=Bo+BiXi+Bo+Xo+ -+ PnXn+e, n=12 .1 (23
Persamaan kuadrat error untuk regresi linear berganda, yaitu :
J=3Lie’ =YL, (Y — 1) (24)

Persamaan runtun waktu VAR yang terdiri dari 2 variabel dan 1 lag yaitu
VAR(1) diestimasi dengan persamaan linear berganda berarti menggantikan Y;
dengan Y; dan e; dengan e; maka Persamaan (2.4) menjadi:

J=Ykie’ = Y = 0)? (25)

Selanjutnya subsitusikan Persamaan (2.1) ke dalam Persamaan (2.5)

sehingga persamaan jumlah kuadrat error menjadi :
n

n
] = Z etz = Z(Yr —(ayo+ ay, Yeq + alzxt—l)z

t=1 t=1

n
— Z (Y = a0 — @11 Ye—q — 12X, 1)?

Jika meminimumkan kuadrat error berarti mencari turunan terhadap nila
@19, @17 dan a;, dan menyamakan dengan nol. Apabila fungsi / diturunkan
terhadap a,, maka diperoleh :

dJ _ dYic Yy — a0 — a1 Yy — “12Xt-1)2
dalg dﬂlo

0= ZZ(Y!T — Qg — ayqYiq — alZXt—l)(_l)

t=1

0= "220’} —ayo — g1 Y1 — a12X¢-4)

0= ZYt_nalﬂ — 01 ZY:: 1 "alzzxt 1
n
Z Yt = nay +ZYt—1 +alzzxt—l (2.6)
t=1 t=1 t=1
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dan untuk «;,turunan dari fungsi J adalah :

d/ _ dYi-1(Yy — a9 — a1y — a12Xt—1)2
dayq dayy

0= ZZ(Y!& — Q0 — A1 Yt-1 — alZXt—l)(_Yt—l)
0= "ZZ(Yt — 30 — @11 Yeo1 — @12Xp-1) (Yioq)

0= E(Yty}q = oY1 — anyrz—l a1 — Xp-1Yi-1)

n n T n
ZYthq =0’102Yt—1+anzytz—1+ZXt—1Yt—1 (2.7)
t=1 =1 t=1 t=1

dan untuk «;, turunan dari fungsi J adalah :

df _ dYi-1 (Y — a0 — a1y — alZXt—l)z
dalz d“lz

0= ZZ(Y!? —ayo — ay1Ye-1 — @12 X)) (—X¢-1)

t=1

0=-2 E(Yt — 10— A11Yeo1 — 12X 1) (Xp-1)

t=1

0= Z(YtXt 1= oK1 — 1Y X1 @ — X 1)

ZYITXt 1_alﬂzxt 1+a11ZYt 1 X 1+ZX (2.8)

Persamiaan (2.6), (2.7) dan (2.8) dapat dibentuk matriks sehingga menjadi:

n - n n
Z Ye n Z Z Xi-1
t=1 =1 =1
n n n n Q19
Z Yi¥eq | = z Vi Z Yt2-—1 2 Ye1Xeq la“]
t=1 =1 t=1 t=1 12
n n n n
Yk DX D hak Y XA
=1 I L= =1 =
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n T
n ZXr—1 Z Y
t=1 t=1 t=1
a1 n n n n
[“11 = Zyt—1 Yiiq Zyth.,_l YiYioq
12 t=1 t=1 t=1 t=1
n n n n
2
DXex ) YerKen DXy | D VX,
t=1 t=1 t=1 t=1

2.3.2.5 Peramalan

Setelah melewati semua tahap dan memperolen model maka langkah
berikutnya dalam model VAR vyaitu peramalan. Model VAR yang terbentuk dari
data digunakan untuk melakukan peramalan yang meiputi training dan
peramalan. Tahap peramalan training, data yang digunakan adalah aktual pertama
hingga data aktual terakhir. Selanjutnya pada tahap peramalan, data yang
digunakan yaitu data akhir dari data aktual. Misalnya, model yang diperoleh
adalah VAR(1) dengan dua variabel maka tahap peramalan seperti pada
Persamaan (2.3) seftingga menjadi:

a Training
Y21 _ @0 Q11 @121V, e1¢
[XZ] B [QZ{]] * [azl azz] [Xll T [BZt]
dan seterusnya hingga data terakhir pada data training.

b. Peramalan

Y, @10 a1y 127 [¥y [élt]
= = i +|. .
lxt] [0520] i [azz azz] X1 €2t (9)

dengan ¥Y,_; X,_,adalah dataterakhir dari data aktual.
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2.3.2.6 Kebaikan M odel Peramalan

Model yang diperoleh digunakan untuk meramalkan data pada periode
yang akan datang. Kebaikan model dihitung dengan menggunakan koefisien
determinasi (R?). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung R? adalah
sebagai berikut (Sembiring, 2003) :

p2 = Y ia(P - Y)

2= (Y —

dengan :

R? adalah koefisien determinasi

Y, adalah data aktual padawaktu t

Y, adalah data hasil peramalan padawaktu t

Y adalah rata-rata dari data aktual
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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data Pendlitian
3.1.1 JenisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtun waktu yaitu
data unsur-unsur cuaca dan iklim yaitu curah hujan, kelembaban udara dan
temperatur udara yang diperoleh dari BMK G kota Pekanbaru bulan Oktober 2011

sampai Desember 2011.

3.1.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data dalam penelitian ini diperoleh dari
BMKG kota Pekanbaru bulan Oktober 2011 sampai Desember 2011.

3.2 Mode AnalisisData

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model VAR. Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan
bantuan softwar e statistika misalnya Eviews dan Minitab.

3.3 Tahapan Analisis Data

Membentuk model VAR dengan tahapan sebagai berikut :
Uji Stasioneritas Data

Penentuan Lag VAR

Uji Kausalitas Granger

Estimas VAR

Menguji asumsi model VAR

o ~ W NP

Setelah mendapatkan model peramalan yang akan digunakan, selanjutnya
dilakukan peramalan untuk beberapa9 periode mendatang dan diuji kebaikan
model peramalan. Langkah-langkah membangun model tersebut dapat
digambarkan dalam flowchart sebagai berikut :



Ya

Mula

y

Datasiap diandlisis

A 4

Menentukan tingkat kestasioneran data

Tidak

Tahap pemilihan lag

A\ 4

A

Tahap diferensing

A 4

Tahap uji kausalitas Granger

Tahap estimasi parameter

Uji asumsi model VAR

Peramalan

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Membangun Model Peramalan VAR
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Rata-Rata Jumlah Curah Hujan, Kelembaban Udara dan
Temperatur Udara Kota Pekanbaru
Rata-rata jumlah curah hujan, kelembaban udara dan temperatur udara
kota Pekanbaru pada bulan Oktober 2011 sampai Desember 2011 mengalami
kenaikan dan penurunan setiap bulan. Untuk lebih jelasnya, rata-rata jumlah curah
hujan, kelembaban udara dan temperatur udara disgjikan pada Lampiran A dan
Gambar 4.1:

90

80.77
20 77.12  76.83

70

60

50

B Oktober

40 B November

30 26,79 27.11 2625 Desember

20 13.83 13.98

10.75

10 4

0 4

Curah Hujan Kelembaban Udara Temperatur

Gambar 4.1 Histogram Rata-Rata Jumlah Curah Hujan, Kelembaban Udara
dan Temperatur Udara

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa ratarata jumlah curah hujan,
kelembaban udara dan temperatur udara bulan Oktober 2011 sampa Desember
2011. Rata-rata curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu 13.98 mm
dan terendah terjadi pada bulan Oktober yaitu 10.75 mm. Rata-rata kelembaban
udara tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu 80.77 % dan terendah terjadi
pada bulan November yaitu 76.83 %. Rata-rata temperatur udara tertinggi terjadi
pada bulan November yaitu 27.11 °C dan terendah terjadi pada bulan Desember
yaitu 26.25 °C. Peningkatan dan penurunan ratarata jumlah curah hujan,



kelembaban udara dan temperatur udara di kota Pekanbaru disebabkan keadaan
cuaca dan iklim di kota pekanbaru.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Jumlah Curah Hujan, Kelembaban Udara
dan Temperatur Udara Kota Pekanbaru

. N .. .
Variabd (Jumlah Data) Mean Minimum Maksimum
Curah hujan 92 12.85 0.2 82
Kelembaban 92 78.26 62 94
Udara
Temperatur 92 26.71 23.9 29.2
Udara

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata perhari jumlah curah
hujan, kelembaban udara dan temperatur udara adalah 12.85 mm, 78.26 % dan
26.71 °C. Jumlah curah hujan tertinggi adalah 82 mm pada hari ke-20 bulan
Oktober dan terendah adalah 0.2 mm pada hari ke-1 bulan November. Jumlah
kelembaban udara tertinggi adalah 94 % pada hari ke-17 bulan Desember dan
terendah adalah 62 % pada hari ke-9 bulan November. Jumlah temperatur udara
tertinggi adalah 29.2 °C pada hari ke-13 bulan Oktober dan terendah adalah
23.9 °C pada hari ke-24 bulan Desember.

4.2 Pembentukan Model Peramalan Curah Hujan

Bagian 4.2 ini menjelaskan tentang langkah-langkah pembentukan model
peramalan curah hujan dengan model VAR. Data yang digunakan untuk
pembentukan model tersebut sebanyak 92 data yaitu data bulan Oktober 2011
sampa Desember 2011 yang terdiri dari data curah hujan, kelembaban udara dan
temperatur udara. Data curah hujan, kelembaban udara dan temperatur udara
disgikan pada Lampiran A dan Gambar 4.1. Adapun langkah-langkah dalam
pembentukan model yaitu uji stasioneritas data, penentuan lag optimal, uji
kausalitas Granger, estimasi parameter, uji asumsi model VAR, penerapan model
untuk peramalan dan kebaikan model peramalan.
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Langkah 1. Uji Stasioneritas Data
a. Datacurah hujan

Langkah stasioner data adal ah langkah untuk melihat apakah data stasioner
sehingga dapat digunakan untuk pembentukan model selanjutnya. Penulis
menggunakan bantuan software minitab dalam proses analisa agar mempermudah
daam perhitungan, maka diperolen plot data aktual terhadap waktu pada
Gambar 4.2 dan ACF serta PACF pada Gambar 4.3. Berikut merupakan grafik
data aktual jumlah curah hujan kota Pekanbaru sebanyak 92 hari terhitung, mulai
tanggal 01 Oktober 2011 sampai 31 Desember 2011 dapat dilihat pada gambar
berikut :

Time Series Plotof Curah Hujan

90
80 o L
70 -
60 -
50

40 -

Curah Hujan

30

20

104

T T T T T T T T T T T
1 9 18 27 36 45 54 63 72 81 90
Inde x

Gambar 4.2 Grafik Curah Hujan Kota Pekanbaru

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa terjadi kestabilan data dari
hari pertama sampai hari ke 19 dan mengalami peningkatan pada hari ke 20, tetapi
untuk hari berikutnya terjadi kestabilan kembali hingga hari ke 92. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dikatakan rata-rata dan varians dari data curah
hujan adalah konstan sehingga data dikatakan stasioner.
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Autocorrelation Function for curah hujan Partial Autocorrelation Function for curah hujan
(with 5% significance limits for the autocorrelations) (with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 4.3 ACF dan PACF Data Aktual Curah Hujan Kota Pekanbaru

Plot data ACF dan PACF dikatakan stasioner apabila plot ACF dan PACF
turun secara eksponensial. Berdasarkan plot ACF dan PACF curah hujan kota
Pekanbaru pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa data tidak stasioner karena
lag-lag padafungs autokorelasi tidak turun secara eksponensial.

Selain menggunakan plot data aktual dan plot ACF serta PACF untuk
menentukan kestasioneran data dapat dilakukan menggunakan uji unit root.
Penulis menggunakan bantuan software Eviews dalam proses analisa agar
mempermudah dalam perhitungan. Berikut merupakan uji unit root yang
digunakan untuk kestasioneran data :

1. Uji unit root ADF

Adapun hipotesis uji ADF yang digunakan untuk curah hujan kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru terdapat unit root
(curah hujan tidak stasioner) dan H; menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (curah hujan stasioner). Berikut adalah hasil uji stasioner

menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang disgjikan dalam tabel:
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Tabel 4.2 Uji Unit Root ADF untuk Curah Hujan

Statistik-_

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -8.685858
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3.503879
5% -2.893589

10% -2.583931

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji ADF lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data curah hujan kota Pekanbaru tidak
terdapat unit root (curah hujan stasioner).

2. Uji unit root PP

Adapun hipotesis uji PP yang digunakan untuk curah hujan kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru terdapat unit root
(curah hujan tidak stasioner) dan H; menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (curah hujan stasioner). Berikut adalah hasil uji stasioner

menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.3 Uji Unit Root PP untuk Curah Hujan

Statistik-_

Phillips-Perron (PP) -8.737454
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3.503879
5% -2.893589

10% -2.583931

Berdasarkan output yang disgiikan dalam Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistk t untuk uji PP lebih besar dari nilai mutlak statistik t untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data curah hujan kota Pekanbaru tidak

terdapat unit root (curah hujan stasioner).
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3. Uji unit root KPSS,

Adapun hipotesis uji KPSS yang digunakan untuk curah hujan kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru stasioner dan
H; menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru tidak stasioner. Berikut adalah hasil
uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang disgjikan
dalam tabel:

Tabel 4.4 Uji Unit Root KPSS untuk Curah Hujan

Statistik-_

Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0.101410
Nilai Kritik Mackinnon 1% 0.739000
5% 0.463000

10% 0.347000

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
nila mutlak statistik ¢ untuk uji KPSS lebih kecil dari nilai mutlak nilai kritik
Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Sehingga terima H,, yang berarti curah
hujan kota Pekanbaru stasioner.

Berdasarkan dari uji unit root data curah hujan telah stasioner. Akan tetapi,
pada plot ACF dan PACF data curah hujan tidak stasioner. Hal ini dikarenakan
lag-lag pada plot ACF dan PACF tidak turun secara eksponensial. Maka secara
keseluruhan dapat dismpulkan data tidak stasioner sehingga untuk
menstasionerkan data perlu dilakukan differencing. Hasil differencing untuk data
curah hujan kota Pekanbaru dapat dilihat pada lampiran C. selanjutnya plot ACF
dan PACF dari data hasil differencing disgjikan dalam bentuk grafik pada Gambar
4.4 berikut :
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Gambar 4.4 ACF dan PACF Hasil Differencing Pertama Data Curah Hujan

Grafik ACF dan PACF setelah differencing pertama pada Gambar 4.4
menunjukkan bahwa data sudah stasioner karena lag-lag pada ACF dan PACF

hasil differencing pertama turun secara eksponensial. Selanjutnya dilakukan uji

unit root untuk differencing pertama. Berikut merupakan uji unit root setelah

dilakukan differencing pertama :
1. Uji unit root ADF

Adapun hipotesis uji ADF yang digunakan untuk curah hujan kota

Pekanbaru adalah H, menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru terdapat unit root

(curah hujan tidak stasioner) dan H; menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru

tidak terdapat unit root (curah hujan stasioner). Berikut adalah hasil differencing

pertama menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang disgjikan dalam

tabd:

Tabel 4.5 Uji Unit Root ADF untuk Differencing Pertama Data Curah Hujan

Statistik-s e

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -11.71669
Nilai Kritik Mackinnon 1% -4.064453
5% -3.461094
10% -3.156776
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Berdasarkan output yang disgiikan dalam Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji ADF lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data curah hujan kota Pekanbaru tidak
terdapat unit root (curah hujan stasioner).

2. Uji unit root PP

Adapun hipotesis uji PP yang digunakan untuk curah hujan kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru terdapat unit root
(curah hujan tidak stasioner) dan H; menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (curah hujan stasioner). Berikut adalah hasil differencing
pertama menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang disgjikan dalam

tabd:

Tabel 4.6 Uji Unit Root PP untuk Differencing Pertama Data Curah Hujan

Statistik-axr
Phillips-Perron (PP) -35.70364
Nilai Kritik Mackinnon 1% -4.063233
5% -3.460516
10% -3.156439

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistk t untuk uji PP lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢t untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data curah hujan kota Pekanbaru tidak
terdapat unit root (curah hujan stasioner).

3. Uji unit root KPSS

Adapun hipotesis uji KPSS yang digunakan untuk curah hujan kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru stasioner dan
H; menunjukkan curah hujan kota Pekanbaru tidak stasioner. Berikut adalah hasil
difierencing pertama menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang
disgjikan dalam tabel:
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Tabel 4.7 Uji Unit Root KPSS untuk Differencing Pertama Data Curah

Hujan
Statistik-"""
Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0.072624
Nilai Kritik Mackinnon 1% 0.216000
5% 0.146000
10% 0.119000

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji KPSS lebih kecil dari nilai mutlak nilai kritik
Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Sehingga terima H, yang berarti curah
hujan kota Pekanbaru stasioner.

Berdasarkan dari hasil differencing pertama untuk uji unit root data curah
hujan adalah data yang stasioner. Berdasarkan plot ACF serta plot PACF data
curah hujan juga merupakan data yang stasioner, maka dapat disimpulkan bahwa

data curah hujan stasioner padatingkat differencing pertama.

b. Datakelembaban udara

Selanjutnya dilakukan uji kestasioneran data terhadap data kelembaban
udara. Maka diperoleh plot data aktual terhadap waktu pada Gambar 4.5 dan ACF
serta PACF pada Gambar 4.6. Berikut merupakan grafik data aktual jumlah
kelembaban udarakota Pekanbaru sebanyak 92 hari terhitung, mulai tanggal 01
Oktober 2011 sampai 30 Desember 2011 dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut :

Time Series Plot of kelembaban Udara
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Gambar 4.5 Grafik Kelembaban Udara K ota Pekanbaru
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Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa terjadi kestabilan data dari
hari pertama hingga hari ke 92. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
dikatakan rata-rata dan varians dari data kelembaban udara adalah konstan
sehingga data dikatakan stasioner.

Autocorrelation Function for kelenbaban Ucera Partial Autocarrelation Functionfor kelenbeban Udara.
(With B6sigrificance linits for the aLtocorrelations) (with 3¥esigrificance irvits for the pertial autocorrelatiors)
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Gambar 4.6 ACF dan PACF Data Aktual Kelembaban Udara Kota Pekanbaru

Plot data ACF dan PACF dikatakan stasioner apabila plot ACF dan plot
PACF turun secara eksponensial. Berdasarkan plot ACF dan PACF kelembaban
udara kota Pekanbaru pada Gambar 4.6 menunjukkan bahwa data tidak stasioner
karenalag-lag pada fungs autokorelas tidak turun secara eksponensial.

Selain menggunakan plot data aktual dan plot ACF serta PACF untuk
menentukan kestasioneran data dapat dilakukan menggunakan uji unit root.
Penulis menggunakan bantuan software Eviews daam proses anadlisa agar
mempermudah dalam perhitungan. Berikut merupakan uji unit root yang
digunakan untuk kestasioneran data :

1. Uji unit root ADF

Adapun hipotesis uji ADF yang digunakan untuk kelembaban udara kota
Pekanbaru adalah H; menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru terdapat
unit root (kelembaban udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan kelembaban

udara kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).
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Berikut adalah hasil uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software
Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.8 Uji Unit Root ADF untuk Kelembaban Udara

Statistik-

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -6.525804
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3.503879
5% -2.893589

10% -2.583931

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji ADF lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data kelembaban udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).

2. Uji unit root PP

Adapun hipotesis uji PP yang digunakan untuk kelembaban udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru terdapat
unit root (kelembaban udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan kelembaban
udara kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).
Berikut adalah hasil uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software

Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.9 Uji Unit Root PP untuk Kelembaban Udara

Statistik-_

Phillips-Perron (PP) -6.853132
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3.503879
5% -2.893589

10% -2.583931
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Berdasarkan output yang disgikan dalam Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistk t untuk uji PP lebih besar dari nilai mutlak statistik t untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa tolak H, yang berarti data kelembaban udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).

3. Uji unit root KPSS

Adapun hipotesis uji KPSS yang digunakan untuk kelembaban udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru stasioner
dan H; menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru tidak stasioner. Berikut
adalah hasil uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang
disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.10 Uji Unit Root KPSS untuk Kelembaban Udara

Statistik-_

Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0.397828
Nilai Kritik Mackinnon 1% 0.739000
5% 0.463000

10% 0.347000

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji KPSS lebih kecil dari nilai mutlak nilai kritik
Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Sehingga terima H, yang berarti
kelembaban udara kota Pekanbaru stasioner.

Berdasarkan dari uji unit root data kelembaban udara stasioner. Akan
tetapi, pada plot ACF dan PACF data kelembaban udara tidak stasioner. Hal ini
dikarenakan lag-lag pada plot ACF dan PACF tidak turun secara eksponensial.
Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan data tidak stasioner sehingga untuk
menstasionerkan data perlu dilakukan differencing. Hasil differencing untuk data
kelembaban udara kota pekanbaru dapat dilihat pada lampiran C. selanjutnya plot
ACF dan PACF dari data hasil differencing juga dapat disgjikan dalam bentuk
grafik pada Gambar 4.7 berikut :
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Gambar 4.7 ACF dan PACF Hasll Differencing Pertama Data Kelembaban
Udara

Grafik ACF dan PACF setelah differencing pertma pada Gambar 4.7
menunjukkan bahwa data sudah stasioner karena lag-lag pada ACF dan PACF
hasil differencing pertama turun secara eksponensial. Selanjutnya dilakukan uji
unit root untuk differencing pertama. Berikut merupakan uji unit root setelah
dilakukan differencing pertama:

1. Uji unit root ADF

Adapun hipotesis uji ADF yang digunakan untuk kelembaban udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru terdapat
unit root (kelembaban udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan kelembaban
udara kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).
Berikut adalah hasil differencing pertama menggunakan uji unit root dengan

software Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.11 Uji Unit Root ADF untuk Differencing Pertama Data K elembaban

Udara
Statistik-" =~
Augmented Dickey-Fuller (ADF) -11.66601
Nilai Kritik Mackinnon 1% -4.064453
5% -3.461094
10% -3.156776
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Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji ADF lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa tolak H,, yang berarti data kelembaban udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).

2. Uji unit root PP

Adapun hipotesis uji PP yang digunakan untuk kelembaban udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru terdapat
unit root (kelembaban udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan kelembaban
udara kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).
Berikut adalah hasil differencing pertama menggunakan uji unit root dengan

software Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.12 Uji Unit Root PP untuk Differencing Pertama Data K elembaban

Udara
Statistik-""""
Phillips-Perron (PP) -17.17394
Nila Kritik Mackinnon 1% -4.063233
5% -3.460516
10% -3.156439

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistk ¢ untuk uji PP lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data kelembaban udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (kelembaban udara stasioner).

3. Uji unit root KPSS

Adapun hipotesis uji KPSS yang digunakan untuk kelembaban udara kota

Pekanbaru adalah H, menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru stasioner

dan H; menunjukkan kelembaban udara kota Pekanbaru tidak stasioner. Berikut
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adalah hasil differencing pertama menggunakan uji unit root dengan software
Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.13 Uji Unit Root KPSS untuk Differencing Pertama Data
Kelembaban Udara

Statistik-""""
Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0.013415
Nila Kritik Mackinnon 1% 0.216000
5% 0.146000
10% 0.119000

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji KPSS lebih kecil dari nilai mutlak nilai kritik
Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Sehingga terima H, yang berarti
kelembaban udara kota Pekanbaru stasioner.

Berdasarkan dari hasil differencing pertama untuk uji unit root data
kelembaban udara adalah data yang stasioner. Berdasarkan plot ACF serta plot
PACF data kelembaban udara juga merupakan data yang stasioner, maka dapat
dismpulkan bahwa data kelembaban udara stasioner pada tingkat differencing

pertama.

c. Temperatur Udara

Selanjutnya dilakukan uji kestasioneran data terhadap data temperatur
udara. Maka diperoleh plot data aktual terhadap waktu pada Gambar 4.8 dan ACF
serta PACF pada Gambar 4.9. Berikut merupakan grafik data aktual jumlah
temperatur udara kota Pekanbaru sebanyak 92 hari terhitung, mulai tangga 01
Oktober 2011 sampai 31 Desember 2011 dapat dilihat pada gambar berikut :
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Time Series Plot of temperatur udara

29

28

27

26

temperatur udara

25

24

T T T T T T T T T T T
1 9 18 27 36 45 54 63 72 81 90
Hari

Gambar 4.8 Grafik Temperatur Udara K ota Pekanbaru

Berdasarkan Gambar 4.8 menunjukkan bahwa terjadi kestabilan data dari
hari pertama hingga hari ke 92 untuk data temperatur udara. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dikatakan rata-rata dan varians dari data
temperatur adalah konstan sehingga data dikatakan stasioner.

Autooarrelation Furctionfar tenperatur udara Partial AutocarrelationFurctionfor tenperatur uobra
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Gambar 4.9 ACF dan PACF Data Aktual Temperatur Udara Kota
Pekanbaru

Plot data plot ACF dan PACF dikatakan stasioner apabila plot ACF dan
plot PACF turun secara eksponensial. Berdasarkan plot ACF dan PACF
temperatur udara kota Pekanbaru pada Gambar 4.9 menunjukkan bahwa data tidak
stasioner karena lag-lag pada fungsi autokorelasi tidak turun secara eksponensial.
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Selain menggunakan plot data aktual dan plot ACF serta PACF untuk
menentukan kestasioneran data dapat dilakukan menggunakan uji unit root.
Penulis menggunakan bantuan software Eviews dalam proses analisa agar
mempermudah dalam perhitungan. Berikut merupakan uji unit root yang
digunakan untuk kestasioneran data :

1. Uji unit root ADF

Adapun hipotesis uji ADF yang digunakan untuk temperatur udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru terdapat unit
root (temperatur udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan temperatur udara
kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner). Berikut
adalah hasil uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang
disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.14 Uji Unit Root ADF untuk Temperatur Udara

Statistik-_

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -7.469281
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3.503879
5% -2.893589

10% -2.583931

Berdasarkan vutput yang disgjikan dalam Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji ADF lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data temperatur udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner).

2. Uji unit root PP

Adapun hipotesis uji PP yang digunakan untuk temperatur udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru terdapat unit
root (temperatur udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan temperatur udara

kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner). Berikut
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adalah hasil uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang
disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.15 Uji Unit Root PP untuk Temperatur Udara

Statistik-_

Phillips-Perron (PP) -7.737097
Nilai Kritik Mackinnon 1% -3.503879
5% -2.893589

10% -2.583931

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistk t untuk uji PP lebih besar dari nilai mutlak statistik t untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa tolak H, yang berarti data temperatur udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner).

3. Uji unit root KPSS

Adapun hipotesis uji KPSS yang digunakan untuk temperatur udara kota
Pekenbaru adalah H, menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru stasioner
dan H,; menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru tidak stasioner. Berikut
adalah hasil uji stasioner menggunakan uji unit root dengan software Eviews yang
disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.16 Uji Unit Root KPSS untuk Temperatur Udara

Statistik-_

Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0.366303
Nilai Kritik Mackinnon 1% 0.739000
5% 0.463000

10% 0.347000

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa
nila mutlak dtatistik ¢t untuk uji KPSS lebih kecil dari nilai mutlak nilai kritik
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Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Sehingga terima H, yang berarti
temperatur udara kota Pekanbaru stasioner.

Berdasarkan dari uji unit root data temperatur udara stasioner. Akan tetapi,
pada plot ACF dan PACF data temperatur udara tidak stasioner. Ha ini
dikarenakan lag-lag pada plot ACF dan PACF tidak turun secara eksponensial.
Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan data tidak stasioner sehingga untuk
menstasionerkan data perlu dilakukan differencing. Hasil differencing untuk data
temperatur udara kota pekanbaru dapat dilihat pada lampiran C. selanjutnya plot
ACF dan PACF dari data hasil differencing juga dapat disgjikan dalam bentuk
grafik pada Gambar 4.10 berikut :

Autocorrelation Function for Temperatur Udara Partial Autocorrelation Function for Temperatur Udara
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Gambar 4.10 ACF dan PACF Hasil Differencing Pertama Data Temper atur
Udara

Grafik ACF dan PACF setelah differencing pertma pada Gambar 4.10
menunjukkan bahwa data sudah stasioner karena lag-lag pada ACF dan PACF
hasil differencing pertama turun secara eksponensial. Selanjutnya dilakukan uji
unit root untuk differencing pertama. Berikut merupakan uji unit root setelah
dilakukan differencing pertama :

1. Uji unit root ADF

Adapun hipotesis uji ADF yang digunakan untuk temperatur udara kota

Pekanbaru adalah H, menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru terdapat unit

root (temperatur udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan temperatur udara
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kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner). Berikut
adalah hasil differencing pertama menggunakan uji unit root dengan software

Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.17 Uji Unit Root ADF untuk Differencing Pertama Data Temperatur

Udara
Statistik-""""
Augmented Dickey-Fuller (ADF) -11.73877
Nila Kritik Mackinnon 1% -4.064453
5% -3.461094
10% -3.156776

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistik ¢ untuk uji ADF lebih besar dari nilai mutlak statistik ¢ untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa tolak H, yang berarti data temperatur udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner).

2. Uji unit root PP

Adapun hipotesis uji PP yang digunakan untuk temperatur udara kota
Pekanbaru adalah H, menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru terdapat unit
root (temperatur udara tidak stasioner) dan H; menunjukkan temperatur udara
kota Pekanbaru tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner). Berikut
adalah hasil differencing pertama menggunakan uji unit root dengan software

Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.18 Uji Unit Root PP untuk Differencing Pertama Data Temperatur

Udara
Statisti k-'t' o
Phillips-Perron (PP) -23.90897
Nilai Kritik Mackinnon 1% -4.063233
5% -3.460516
10% -3.156439
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Berdasarkan nusput yang disgikan dalam Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa
nilai mutlak statistk t untuk uji PP lebih besar dari nilai mutlak statistik t untuk
nilai kritik Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Jadi dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa tolak H, yang berarti data temperatur udara kota Pekanbaru
tidak terdapat unit root (temperatur udara stasioner).

3. Uji unit root KPSS

Adapun hipotesis uji KPSS yang digunakan untuk temperatur udara kota
Pekenbaru adalah H, menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru stasioner
dan H; menunjukkan temperatur udara kota Pekanbaru tidak stasioner. Berikut
adalah hasil differencing pertama menggunakan uji unit root dengan software

Eviews yang disgjikan dalam tabel:

Tabel 4.19 Uji Unit Root KPSS untuk Differencing Pertama Data
Temperatur Udara

Statistik-"""
Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin (KPSS) 0.111465
Nilai Kritik Mackinnon 1% 0.216000
5% 0.146000
10% 0.119000

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa
nila mutlak statistik ¢ untuk uji KPSS lebih kecil dari nilai mutlak nilai kritik
Mackinnon pada tingkat signifikan 0.05. Sehingga terima H, yang berarti
temperatur udara kota Pekanbaru stasioner.

Berdasarkan dari hasil differencing pertama untuk uji unit root data
temperatur udara adalah data yang stasioner. Berdasarkan plot ACF serta plot
PACF data temperatur udara juga merupakan data yang stasioner, maka dapat
dismpulkan bahwa data temperatur udara stasioner pada tingkat differencing

pertama.
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Langkah 2. Penentuan Panjang Lag

Setelah diketahui keseluruhan data telah stasioner pada tingkat
differencing pertama, maka tahap selanjutnya yaitu menentukan panjang lag
optimal yang akan digunakan dalam model VAR. Berikut adalah hasil penentuan
panjang lag dengan software Eviews yang disgjikan dalam tabel 4.20.

Tabel 4.20 Panjang Lag Optimal

Lag AIC SC HQ

0 16.64552 | 16.73234* | 16.68042
1 16.41848 | 16.76573 | 16.55807*
2 16.38599* | 16.99370 | 16.63029
3 16.47272 | 17.34087 | 16.82171
4 1656581 | 17.69440 | 17.01949
5 16.68008 | 18.06912 | 17.23846
6 16.73601 | 18.38549 | 17.39909
7 16.91378 | 18.82371 | 17.68156
8 16.91600 | 19.08638 | 17.78848

Berdasarkan output yang disgjikan dalam Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa
nilai AIC lebih kecil dibandingkan dengan nilai SIC dan HQ yaitu pada lag2,
yang berarti bahwa panjang lag optimal adalah lag 2.

Langkah 3. Uji Kausalitas Granger

Setelah diperoleh panjang lag optima maka selanjutnya adalah dilakukan
uji kausalitas Granger untuk mengetahui ada atau tidaknya kausdlitas antar
variabel. Berikut adalah hasil uji kausalitas Granger dengan software Eviews yang
disgjikan dalam tabel.

Tabel 4.21 Uji Kausalitas Granger

Hipotesis Null Obs F-Statistik P-value
KU tidak mempengaruhi CU 90 0.19096 0.82652
CU tidak mempengaruhi KU 2.61810 0.07882
TU tidak mempengaruhi CU 90 4.24121 0.01755
CU tidak mempengaruhi TU 4.30312 0.01659
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Dari hasil pengujian kausalitas Granger diperoleh :
1. a H, = Kelembaban udaratidak mempengaruhi curah hujan
H; = Kelembaban udara mempengaruhi curah hujan
Uji statistik :
Jikanilai P-value< a maka H,, ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai P-value= 0.82652 > a = 5%
sehingga H, diterima yang berarti bahwa kelembaban udara tidak
mempengaruhi curah hujan.
b. Hy = Curah hujan tidak mempengaruhi kelembaban udara
H; = Curah hujan mempengaruhi kelembaban udara
Uji statistik :
Jikanilai P-value < a maka H, ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai P-value= 0.07882 < a = 5%
sehingga Hyditolak yang berarti bahwa Curah hujan mempengaruhi
kelembaban udara.
2. a H, = Temperatur udaratidak mempengaruhi curah hujan
H; = Temperatur udara mempengaruhi curah hujan
Uji statistik :
Jikanilai P-value< a maka H,, ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai P-value= 0.01755 < @ = 5%
sehingga H, ditolak yang berarti bahwa temperatur udara mempengaruhi
curah hujan.
b. Hy = Curah hujan tidak mempengaruhi temperatur udara
H,; = Curah hujan mempencaruhi temperatur udara
Uji statistik :
Jkanilai P-value< a maka H, ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai P-value= 0.01659 < a = 5%
sehingga Hyditolak yang berarti bahwa curah hujan mempengaruhi

temperatur udara.
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Berdasarkan uji kausalitas Granger dapat dismpulkan bahwa curah hujan
memiliki hubungan searah terhadap kelembaban udara dan memiliki hubungan

timbal balik terhadap temperatur udara.

Langkah 4. Estimasi Parameter
Tahap selanjutnya adalah mengestimasi nilai dari parameter VAR. Pada
uji sebelumnya diperoleh panjang lag adalah 2 yang terdiri dari 3 variabel
sehingga madel yang didepat untuk estimasi parameter adalah VAR(2). Adapun
persamaan dari model tersebut adalah :

CU: = ayp + a31CU—q + a1pCU; 5 + @13KUp 1 + @14 KU,

+a s TU 1 + a16TUs—5
KU = ay0 + a1 CU—q + apCU—1 + ap3 KUy + a4 KU,

tazsTUp—y + azeTU;—

(4.1)

(4.2)
TUy = azp + @31 CUpy + a3pCU; + az3KUp—q + a34KU;
+azsTUe-1 +azeTUp— (4.3
dengan :
CU, adalah curah hujan padawaktu t
KU; adalah kelembaban udara padawaktu t
TU; adalah temperatur udara pada waktu t
Berikut adalah hasil estimasi parameter model VAR(2) dengan software

Eviews yang disgjikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.22 Estimasi Parameter Model VAR(2)

Parameter| Koefisien | Parameter | Koefisen | Parameter Koefisien
smetes | 8873 35.71 N 25.82
e 0.20 =0 0.09 -0.02
0.12 0.06 -0.01
1.40 0.30 -0.02
-0.91 0.13 -0.02
9.85 0.52 0.07
= -7.63 -0.27 0.09

Berdasarkan Tabd 4.13, modedl

yang terbentuk adalah :

VAR(2) pada Persamaan (4.1), (4.2) dan (4.3)




CU, = —88.73 + 0.20CU,_, + 0.12CU,_, + 1.40KU,_, — 0.91KU,_,
+9.85TU,_, — 7.6TU,_, (4.4)

KU, = 35.71 + 0.09CU;_; + 0.06CU,_, + 0.30KU,_; + 0.13KU;_, +
O.SZTUt_l - O.Z?TUt_z (45)

TU, = 25.82 — 0.02CU,_, — 0.01CU,_, — 0.02KU,_, — 0.02KU,_, +
0.07TU;_; + 0.09TU,_, (4.6)

Persamaan (4.4), (4.5) dan (4.6) dapat dibentuk ke dalam bentuk matriks
sehingga menjadi :

CU; —88.73
TU 25.82

[ 0.20 0.12 140 -091 9.85 -7.63
+| 0.09 0.06 030 0.13 0.52 -0.27
—0.02 -0.01 -0.02 -0.02 0.07 0.09
CU—4
CU;—
KU,
KUt
TUe-q
[ TU;—, |

(4.7)

Langkah 5. Uji Asumsi Model VAR

Berdasarkan langkah pertama uji stasioneritas, diperolen bahwa
variabel-variabel dalam model VAR stasioner bersama yaitu pada tingkat
differencing pertama. Berdasarkan uji Portmanteaz menggunakan bantuan Eviews
diperoleh nilai Q-statistik yaitu 3.259759 dan Chi-square adalah 28.87, karena
Q-dtatistik < Chi-sguare yang berarti terima H, sehingga menunjukkan bahwa
error tidak ada autokorelasi. Hal ini juga dapat diiihat melalui plot dari error pada
lampiran E yang disgjikan pada gambar 4.11 berikut :
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Time Series Plot of Error
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Gambar 4.11 Grafik Error Data Peramalan Curah Hujan Kota Pekanbaru

Berdasarkan plot pada Gambar 4.1 bahwa error tidak membentuk suatu
pola tertentu dan terdistribusi disekitar nol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sifat interpendensi pada error terpenuhi. Dengan demikian, asums pada model
VAR terpenuhi.

Langkah 6. Penerapan Model untuk Peramalan

Setelah diperoleh model peramalan VAR yaitu model VAR(2) dengan tiga
variabel, maka model dapat digunakan untuk peramalan. Selanjutnya model
digunakan untuk peramalan yang dibedakan untuk data training dan peramalan.
a. Datatraining

Data training yaitu data yang digunakan untuk membangun model
peramalan. Penulis menggunakan data training sebanyak 92 data yaitu data dari
01 Oktober 2011 sampai tanggal 31 Desember2011. Peramalan menggunakan
model VAR(2) dengan Persamaan (4.7) untuk data training adalah sebagai
berikut:
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CU; —88.73
TU 25.82

0.09 0.06 0.30 0.13 0.52 -0.27
-0.02 -0.01 -0.02 -0.02 0.07 0.09
CU—4
CU;—p
KU,
KUt
TUp
[ TU;— ]

'—88.73]

[0.20 0.12 140 -091 985 -7.63
+

=| 35.71
- 25.82

[ 0.20 0.12 1.40 -091 985 -7.63
+ 0.09 0.06 030 0.13 052 -0.27
-0.02 -0.01 -0.02 -0.02 0.07 0.09

- 5.0
0.6 }
69
66 |

28 J
L25.6

'28.77]

=173.56
127.38

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan data training diperoleh
peramalan curah hujan, kelembaban udara dan temperatur udara kota Pekanbaru
pada hari ketiga adalah 28.7679 cm, 73.5570 %, dan 27.3803 °C. Selanjutnya
untuk peramalan data training yang lain dapat dilihat dalam Lampiran D.

b. DataPeramalan

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah meramalkan curah hujan kota
Pekanbaru untuk BMKG kota Pekanbaru. Akan dilakukan peramalan curah hujan
untuk 10 hari yang akan datang yaitu 01 Januari 2012 sampai 10 Januari 2012.
Untuk hasil peramalan akan disgjikan dalam Tabel 4.24 berikut:
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Tabel 4.23 Data Hasil Peramalan Curah Hujan Kota Pekanbaru

No Tanggal REQ;:,:
1 01-Jan-12 2.0469
2 02-Jan-12 17.5071
3 03-Jan-12 12.5175
4 04-Jan-12 12.0131
5 05-Jan-12 12.3334
6 06-Jan-12 12.0673
7 07-Jan-12 12.1047
8 08-Jan-12 12.1960
9 09-Jan-12 12.222
10 10-Jan-12 12.2564

Berdasarkan Tabel 4.23 dapat dilihat hasil peramalan curah hujan kota
Pekanbaru dari BMKG kota Pekanbaru pada tanggal 01 Januari 2012 sampai 10
Januari 2012 mengalami peningkatan dan penurun yang tidak berbeda jauh dari
hari ke hari.

Langkah 7. Kebaikan M odel untuk Peramalan

Nilai R? digunakan untuk menentukan kebaikan model untuk peramalan.
Dengan kata fain, menggambarkan berapa persen model tersebut dapat
menggambarkan data aktual. R? yang diperoleh adalah 0.577 atau 57.7 %. Hdl ini
berarti 57.7 % model VAR sesua untuk peramalan curah hujan kota Pekanbaru
menggunakan variabel kelembaban udara dan temperatur udara. Selanjutnya
42.3 % dapat dilakukan peramaan curah hujan kota Pekanbaru menggunakan
variabel lain yang lebih berpengaruh secara signifikan.

Setelah melakukan langkah-langkah peramaan menggunakan model
VAR, diperoleh bahwa nilai ramalan curah hujan kota Pekanbaru yang dihasilkan
tidak mengalamai peningkatan dan penurunan secara signifikan dari hari ke hari.
Ha ini dikarenakan hanya temperatur udara yang memberikan pengaruh
signifikan terhadap curah hujan di kota Pekanbaru.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya bahwa model yang
diperoleh untuk peramalan curah hujan kota Pekanbaru dari BMKG kota
Pekanbaru dengan menggunekan langkah-langkah mode! VAR adalah mode
VAR(2) dengan persamaan matematisnya sebagal berikut:
CU; = —88.73 + 0.20CU;_, + 0.12 + 1.40KU,_; — 091KU;_, +
+9.85TU;_y — 7.63TU;_>

KU, = 35.71 4+ 0.09CU,_, + 0.06CU,_, + 0.30KU,_, + 0.13KU,_, +
O.SZTUt,_.l - 0.27TU{:._2

TU, = 25.83 — 0.02CU;_, — 0.01CU;_, — 0.02KU;_; — 0.02KU,_, +
0.07TU;_; + 0.09TU,_,

Nilai R? yang diperoleh adalah 0.577 atau 57.7 %. Hal ini berarti 57.7 %
model tersebut sesuai untuk peramalan curah hujan kota Pekanbaru menggunakan
variabel kelembaban udara dan temperatur udara. Selanjutnya 42.3 % peramalan
curah hujan kota Pekanbaru dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Hal ini
dikarenakan hanya temperatur udara yang memberikan pengaruh signifikan
terhadap curah hujan kota Pekanbaru sehingga menyebabkan peramalan curah
hujan kota Pekanbaru pada tanggal 01 Januari 2012 sampai 10 Januari 2012 tidak
mengalami peningkatan dan penurunan yang signifikan dari hari ke hari.

5.2 Saran

Tugas akhir ini menjelaskan peramalan curah hujan kota Pekanbaru dari
BMKG kota Pekanbaru dengan variabel kelembaban udara dan tekanan udara
menggunakan model VAR. Bagi para pembaca, penulis menyarankan
meramalkan curah hujan dengan menambah variabel lain yang lebih berpengaruh

signifikan terhadap curah hujan di daerah kota Pekanbaru.
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